BAB 1

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Kebijakan pemerintah Indonesia dalam pembangunan sektor
pendidikan hingga kini masih konsisten, mencakup upava pe-
ningkatan pemerataan, mutu, relevansi, efektivitas, dan efi-
siensi (Depdikbud, 1994). Keempat aspek kebijakan tersebut
pada hakikatnya merupakan satu kesatuan cerminan, dari kebu-
tuhan dan tuntutan yang nysata dsri masyarakat. Realisasi ke-
bijakan tersebut memerlukan usaha yvang sungguh-sungguh di
dalam penyelenggaraan sistem pendidikan agar dapat dicapat
tujuan pembangunan pendidikan nasional yang berkesinambungan
dan memberikan konstribusi vang lebih bermakna kepada pem-
bangunan Indonesis.

Salah satu inti dari tujuan pembangunan nendidikan
nasional seperti tersurat dalam UY Nomor 2 tahun 19885 tentang
Sistem Pendidikan VNasional adalah mencerdaskan kehidupsn
bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia dalam me-
wujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur serta memung-
kinkan para wWarganya untuk mengembangkan diri baik berkenaan
dengan aspek Jjasmaniah maupun rohanish berdasarkan Pancasila
dan UUD 1845.

Berkaitan dengan uraian tersebut dslam GBHN tahun 1893
vang berupakan awal GBHN untuk BPJPT II dijelaskan bahwa:

Pembangunan pendidikan diarahkan untuk meningkatkan har-

kat dan martabat manusia serta kualitas sumber daya

manusia Indonesia dan memperluas serta meningkatkan pe-

merataan memperoleh pendidikan termasuk di daerah ter-
pencil (GBHN, 1893).
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Salsh satn pokok pikiran terpenting dari rumusan tentang
pembangunan pendidikan dalam GBHN tersebut adalah peningkatan
kualitas sumber days manusia.

Dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia
melalul jalur pendidikan, pemerintah Indonesia secara terus
menerus dan terpadu mengadaksn berbagai inovasi baik pada
gsurikulum maupun pada tata lsksananys. Pada tahun 1894 misal-
nva, kurikulum yang baru mulai diterapkan di berbagsail jenjang
dan jenls sekolah, sebagal pengembangsn dari kurikulum tahun
1984. Pembaharuvan itu dilakukan karena kurikulum 1984 dipan-
dang tidak mampu lagi menjawab tantangsn dalam pendidikan dan
untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan masyarakat.

Di samping kurikulum menduduki peran strategis untuk me-
ningkatkan mutu sumber daya manusis, namun tujuan tersebut
Juga dipengaruhi oleh beberapas faktor diantaranya adalah
pendidik, peserta didik, sumber-sumber belajar dan lingkungan
sekitar. Faktor-faktor ini saling berkaitan satu sama lain
dan saling mempengaruhi.

Konsep kurikulum berkembang sesusi dengan landasan Filo-
sofis pendidikan vyang dianut oleh pasrs ahli. Zais (1978)
menjelaskan, kurikulum adalah sejumlah mata pelajaran vyang
narus dikuasail oleh siswa ("if is a recourse of subject
matters to be mastered’). Tylor (1970) mengungkapkan bahwa,
kurikulum adalah segala sesuatu yang tampak pada perencanaan,
pengajaran dan belajar dalsm lembaga pendidikan, sehinggsa

pengembangan kurikulum askan merujuk kepada pengembangan ren-



cana program pendidikan yang didalamnya tercakup ksgiatan
pengidentifikasian dan pemilihan tujuan pendidikan, pemilihan
pengalaman belajar, pemilihan metoda, dan pemilihan evaluasi
program pendidikan. Selanjutnya Beauchamp (1981) mengungkap-
kan bahwa kurikulum, "is a written document which may contain
many ingredients, but basically it is & plan for the educati-
on of pupils during their enrolliment in given'. Ketiga ahli
kurikulum tersebut mendefinisikan kurikulum dari sudut pan-
dang yang berbeda, vaitu Zals menekankan aspek materi, Tvlor
menekankan aspek perencanaan, dan Beauchamp menekankan aspek
dokumen tertulis,

Dalam konteks sistem pendidikan di Indonesia, kurikulum
diartikan sebagal seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
izl dan bahan pelajaran serta cara yasng digunakan sebagsi
pedoman penvelenggaraan kegiatan belajar (UU No.II tahun 1989
pasal 1 ayat 8). Konsep hkurikulum tersebut jelas menggambar-
kan bahwa kurikolum mernpakan “seperangkat rencana”. Hal ini
menandakan pentingnya rencana yang dipersiapkan supava prog-
ram pendidikan berjalan sesuail dengan rencans.

Setiap kurikulum, bagaimanapun polanvsa, selalu mempunysi
beberapa komponen tertentu, meliputi tujuan dan sasaran bela-
jar, seleksi dan organisasi bahan dan isi pelajaran, dan
tugas-tugas ajar, bentuk dan kegiatan belajsr mengajar, dan
akhirnya evalnasi. Karena itu kurikulum mempunyvai karakteris-
tik sebagai berikut:

(1) kurikulum sebagai dokumen tertulis;



(2} kurikulum berisi garis-garis besar rumusan tujuan;

{3) kanrikulum berisi ajaran, dengan materi tersebut tujuan-
tujuan kuourikulum dapat dicspai (Beauchamp, 1975 dalam
Nana Syacdih Sukmadinsts, 1888)

Dalam upaya pengembangan kurikulum, disamping periu di-
perhatikan dan dipenuhil rumusan konsep kurikulum, Jjugs di-
perhatikan masalah tentang desain kurikualum, sebagai obiek
rumusan yang menjadi pedoman dalam implementasinya. Bruner
(19808) mengemukakan bahwa, “Designing curricula in a way
that reflects the basic structure of a field of knowledge
requires the most fundamental understanding of that Field".
Jadi desaln kurikulum perlu didasarkan atas struktur dasar
disiplin ilmu yang dikembangkan, sehingga diperlukan pemaham-
an yvang mendalam tentang bidang studi itua.

Frymer, 1867 (dalam Nana Syaodih Sukmadinata (1988) me-
ngemukskan tiga unsur dasasr dari kurikulum, yaitn aktor,
artifak dan pelaksanaan. Aktor adalah orang-orang yang ter-
libat dalam pelsksanaan Kurikulum. Artifek adalah isi dan
rancangan kurikulum. Pelaksanasan adalah proses interaksi
antara aktor vang melihatkan artifak.

Dalam proses pengembandan dan pelaksanaan kurikulum di
lapangan, peran pendidik sangat penting, karena sebagsai unsur
pelaksana yang mengantarkan kurikulum kepada peserta didik.
Nana Sysodih Sukmadinata (1988) mengemukaksn, “Implementsasi

kurikuelum hampir seluruhnya tergantung kepada kreativitas,



kecakapan, kesungguhan, dan ketekunan gurun.” Miller dan
Seller (1985) juga menegaskan, " The teacher is the uvltimate
implementor of the new program’. Karena 1itu peran pendidik

merupakan pelaksana terdepan dalam penerapsn suatu kurikulum.

Peran disini adalah mencskup pelsksana tugas sebagail
pendidik yang membantu perkembangan kepribadian peserta
didik, melatih keterampilan peserta didik, mengkreasiksn
kondisi kelas yang lebih akrab, membimbing, memotivasi, dan
mengevaluasi keberhasilan belajar peserta didik. Lebih lan-
ijut Rochman Katawijaya (1883) mengidentifikasi kemampusn
vang diharapkan pada seorang pendidik vaitu:

{1) mampu mengidentifikasi kebutuhan emosionsal, sosial, jas-
msrriah dan intelektual siswa;

(2) mengidentifikasi dan mengkhususkan tujuan pengesjaran
berdasarkan kebutuhan siswa;

(3) mengatur lingkungan belajar yang memenuhi kebutuhan
siswas vang beragam.

Penciptaan kondisi untuk membangkitkan motivasi belajar
peserta didik secars optimal adalah, "Upaya apa yang perlu
ditempuh agar sgbagian begsar dari peserta didik dapat belajar
dengan efektif dan menguasail bahan pelajsran dan keterampilan
vang dianggap esensial bagi perkembangan selanjutnyva dalam
nasvarakst yang kian hari kian kompleks"” (Nasution, 1988).

Meskipun sudah banyak upava untuk meningkstkan mutu

pendidikan, termasuk inovasi kurikulum, berkaitan dengan ke-
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kurangan pendidik, kelangkaan sumber-sumber belajar dan mis-
kinnya inovasi pengajsran termasuk didalamnya metoda yvang di-
gunskan masih bersifat tradisional dan monoton, namun masih
banyak tantangan yang menyebabkan pengajarsn kurang efektif
dan efisien.

Salah satu di antara masalah yang bertalian dengan mutu
sumber daya manusia yang dewasa ini mencuat kepermukaan ada-
lah rendahnys tingkat kesedgaran jasmani para peserta didik
pada berbagai jenjang sekolah. Pendidikan Jasmani dan ZKe-
sehatan (dizingkat Penjaskes) merupakan =salsh ssatu mata
pelajaran yang bertanggung jawab untuk membina kebugaran jas-
mani, vyangd mana dalam prosesnya terkandung missi pendidikan
melalui gerakan fisik, mempunyail peran yvang sangat berartil
dalam peningkatan kesedaran jasmani para peserta didik. Oleh
karena 1tu mutu kesegaran jasmani berkaitan erat dengan mutu
pengajaran penjaskes.

Masih rendahnya tingkat kesedaran jasmani terungkap pada
berbagail forum, di antaranya dalam Rapat Koordinasi HNasional
(Rakornas) dalam bidang OClahraga pada tanggal 26-28 Pebrusri
1897 di Jakarta, tertuang dalam Tabel 1.1 dan Tabeli 1.2 di

halaman berikut.



TABEL 1.1

PERBANDINGAN TINGKAT KESEGARAN JASMANI PELAJAR PUTERI
DARI 12 PROPINSI ANTARA EELOMPOK USIA 6-9 TAHUN, 13-15 TAHUN
16-19 TAHUN

RLASTFIRAST RELOHPCK

6-9 TAHUN | 10-12 TAHUN | 13-15 TAHUN [16-19 TAHUN

JUMLAH | PERSEN | JUHLAH | PERSEN { JUKMLAH { PERSEN | JUMLAH | PERSEN

BATK SEKALT 4 1.30% 4 1.30%; - - - -

BAIK 62 {18.80%{ 52 [17.00%} 34 112.40%| 28 7.70%
SEDANG 131 |42.00%) 130 (43.302%¢ 112 [40.70%| 116 [34.40%
RURANG 106 133.70%1 80 130.00% 103 {37.50%| 160 [47.50%

KURANG SEKALI! 10 3.20%) 25 8.30%; Z8 9.50% 35 (10.40%

TABEL 1.2

PERBANDINGAN TINGEAT KESEGARAN JASMANI PELAJAR DI 12 PROPINSI
ARTARA EELOMPCGK USIA 6-8 TAHUN, 10-12 TAHUN, 13-15 TAHUN,
16-19 TAHUN PUTERA DAN PUTERI

KLASIFIKAST KELOMPOK

5-3 TAHUN 10-12 TAHUN | 13-15 TAHUN ‘18—19 TAHUN

JUKLAH | PERSEN | JUMLAH { PERSEN | JUMLAH | PERSEN | JUMLAH | PERSEN

BATR SEKALI 17 2.890% 8 1.30%F - - - -

. BAIK 143 (24 .40%} 111 |17.90%} 86 [14.80%} 75 |11.00%
SEDANG 215 (41.40%) 274 44.20%} 281 [48.20%; 284 {43.10%
RURANG 170 128.00%; 183 |28.50%; 179 |30.70%| 288 139.30%

KURANG SERALI| 21 3.50%; 44 7.10%[ 37 6.30%] 45 6.60%




Dari Tabel 1.1 dan Tabel 1.2 tersebut, tampak bshws
tingkat kesegaran Jjasmanl psras peserta didik di Indonesia
khususnya untuk pelajar putri tergolong rendash sedangksan
untuk pelajar putra tergolong sedang. Data tersebut diper-
kuat oleh hasil survai nasional tentang tingkat kebugaran
Jasmeni anak-anak usis sekolah yvang cenderung rendah-rendsah
{Pusat Kesedarsan Jasmani dan Rekreasi, Depdikbud, 1994, dsalam
Rusli Lutan, 1988). Fakta-fakta empirik lainnva vang
dipercleh dari hasil tes masuk siswa S5LTA ke FPOK menunjukkan
bahwa kesegaran Jasmani lulusan SLTA itu relatif rendah-
rendah (Tim IKIP Bandung, 1886). Di samping itu ada kesan
bahwa para lulusan SLTA yang diterims sebagsal mahasiswa baru
di FPOK IKIP Bandung, keterampilan olshraganya relatif ber-
taraf pemula (Tim FPOK IKIE Basndung., 1991}.

Berdssarkan data-data tersebut di atas, sangat mengkhs-
watirkan karens tingkat kesegaran jasmani pada jenjang usia
16-18 tshun, pada usia ini peserta didik berada pada jenjang
pendidikan menengah {(SLTA), dan dipersiapkan untuk memasuki
jenjang pendidikan tinggi atau memasuki dunia kerjs. Apabila
tingkat kesegaran jasmani.rendah, hal 1ini akan berdampak
negatif terhadap kualitas sumber days msnusianya.

Kondigsi rendahnys kuslitas pengajaran penjaskes di se-
kolah dasar, sekolsh lanjutan dan bahkan di perguruan tinggi
sering.dikemukakan dalam berbsagai forum oleh beberspa penga-
mat {(Cholik dan-Rusli Lutan, 1998). Kelemshan itu tampak da-

lam sub-sistem pendidikan Jjasmani dan olahrags di sekolah



(Rusli Lutan, 1836). Efektivitas pengajaran pendidikan Jas-
mani relatif rendah karena sekitar 1/3 dari waktu untuk peng-
ajaran pendidikan jasmani yang termanfaatkan (Rusli Lutan,
1882). Gejals yang sama tentang rendahnys waktu vang digunas-
kan dalam pelajaran pendidikan jasmani di Australia juga di-
ungkapkan oleh Tinning (1987) yakni rata-rats 28 % atau hanya
sembilan menit dari jam pelajaran yang termanfaatkan. Ren-
dahnya pemanfaatan waktu belajar (Academic Learning Time) me-
rupakan indikator utama rendahnya efektivitas pengajaran,
vang diantaranya berkaitan dengan penerapan model pembelajar-
an. v

Bila gejala ini terus berlanjut maks sncaman serius bagi
bangsa Indonesia di masa yang sakan datang adalah bahwa kita
tidak memiliki generasi vyang mempunvai ketahanan secara
menyeluruh baik fisik maupun mental misslnya terhadap wabah
penyakit kurang gerak (hipokinetik) dan degradasi karakter
(Rusli Lutan, 1896). Karena itu, rendahnva efektivitas peng-

ajaran penjaskes harus ditanggulangi dan dicari pemecahannya.

2. Masalah Penelitian

Dalam bebefapa tahun belskangan ini berbagai usaha telah
dilakukan oleh pemerintah Indonesia, antara lain membuat ke-
bijakan-kebijakan baru berupa pembaharuan kurikulum, termasuk
kurikulum penjaskes. Namun demikian, implementasi kurikulum
itu belum memuaskan ysang diantaranva disebabkan heberapsa

hambatan berupa terbatasnya kemampusn guru penjaskes khusus-
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nya dalam penerapan metoda belajar-mengajar yvang efektif dan
langkanya fagilitas pendukung program penjaskes. Pernyataan
ini menegaskan pentingnva peranan guru, termasuk kualifikasi
dan kompetensinya.

Kurang efektifnva pengajaran penjaskes di sekolah pada
beberapa tahun terakhir ini menjadi isu nasional (Cholik dan
Rusli Lutan, 1988). Ketidak efektifan pengajaran penjaskes,
disebabkan oleh fsktor para pendidik yang dalam proses bela-
Jar mengajar cenderung masih menggunakan metodsa mengajar
cara lama yekni monoton, sehingga peserta didik Jjenuh dan
bosan vang berakibat kualitas hasil belajar rendsh.

Prioritas utama dsalam peningkatan efektivitas dan efi-
siensi pengajaran penjaskes di sekolah adalah perwujudan
secara optimal peranan dan fungsi pendidik dalam kegiatan
belajar mengsajar pendidikan jasmani. Hal itu akan terwujud
apabila pendidik memiliki kecakapan, pemahaman, inlisiatif dan
kreativitas dalam mengembangkan inovasi pengajarannya, ter-
masuk di dalamnya mengembangkan metods vang digunakannya.
Penerapan metoda mengsajar vang inovatif, berdampak positif
terhadap perilaku peserta didik di dslam proses belajar
mengdajar. Penerspan metoda mengajar yang monoton akan ber-
akibat buruk terhadap performance peserta didik selsma me-
nerima pelajaran, seperti timbulnya kebosanan, kejenuhan, dan
vang lebih buruk lagi peserta didik enggan untuk mengikuti

pelajaran. Oleh karena itu, pendidik hsrus mempunyail inovasi
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dalam memiiih dan menerapkan metoda-metoda mengajar.

Gambaran tentang pengajsaran yvang baik, berkuazlitas atau
efektif telah dikonsepsikan oleh Graham, dkk., 1980 (Cholik
dan EKusli Lutan, 1986), yakni pengajaran vang reflektif.
Dalam pengajaran reflektif seorang guru dikstakan berhasil
apabila ia dapst mencapsai Repuasan profesional, dan is secars
kreatif mampu menggunakan berbagai keterampilan mengajar yang
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan pengajaran
khusus (Cholik dan Rusli Lutan, 1S886).

Pemilihan \dan perencanasn metoda mengajar yang tepat
akan mengefektifkan dan mengefisiensikan proses belajar
(Daver dan Pangrazi, 1988; HeNeil, 1990, dan Placek, 138989).
Karena metoda mengajar merupakan suatu cara tertentu yang di-
pergunakan oleh pendidik untuk mengorganisasi dan membimbing
pengalaman belajar peserts didik (Brown, Oke, Brown, 19385;
Evans, 1986). Pemilihan dan penerapan metoda mengajar vyang
reflektif. selain akan mengefektifkan dan mengefisiensikan
proses untuk mencapail tujuan pengajaran yang optimal, juga di
dalam proses belajar mengajar itu akan terjadi motivasi dan
gairah belajar mengajar baik pendidik maupun peserta didik.

Efektivitas susatu metods mengajar dapat dinilai dengan
kriteria Lkorelatif, vakni hasil yang diskibatkan dikaitkan
dengan tujuan yang diharapkan. Jika kebiasaan atau perubahsan
perilaku akibat penerapan sustu metoda mengajar semskin men-
dekati pola perilaku yang ditetapkan dalsm tujusan pengajaran,

maks dapat dikatakan semakin efektif metoda mengajar tersebut.
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Selain itu metoda mengajar yang efektif dapat pula dinilai
dengan konsepsi normatif, yakni dinilai berdasarkan kebaikan
tecri vang melandasinys (Wittrock, 1986).

Penerapan metoda mengsjar vang efisien berkaitan erat
dengan tersedianya waktu, tenags dan dana di lingkungsn seko-
lsh. Efisiensi pengajaran juga terkait dengsn masalah moti-
vasi, sikap, dan aktivitas belajar peserta didik. Secrang
peserta didik yang telah meraih keberhasilan belajar secars
dini dan cepat dapat disebut belajar secasra efisien. Akibat-
nya, is akan lebih menyenangi kegiatannya daripada seorang
peserta didik vang belsajar lama tapi tidsk berhasil.

Keterbatasan waktu pelaksansan belajar-mengasjar, sarana
dan prasarana, seperti lapangan dan bola, merupakan permasa-
lshan wutama di dalam proses belsjar mengajar keteranpilan
olahraga. Oleh karena itu, kemampuan guru penjaskes untuk
merencanakan dan memilih metods yang efektif dan efisien

merupakan kompetensi penting dalam pengajsran penjaskes.

1.2.1. Identifikasi Masalah

Pelaksanaan pengajaran pendidikan jasmani, dengan sub-
stansi keterampilan sustu cabang olahraga, selang waktu
istirahat penting dilakukan karena istiranat berfungsi untuk
mengurangi kelelahan. Kelelahan merupakan faktor penghambat
bagi penguassaan berbagsi keterampilan olahraga (Hyllegsard,
193956), Kelelahan yang berlebihan mengakibatkan perolehan

keterampilan tidak akan meningkat bshkan sebsaliknya dapat
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menghilangkan keterampilan yang telab dimiliki sebelumnys.
Schmidt (1888) mengungkapkan bahwa, "Akibat kelelahan vyang
berlebihan akan menyvebabkan keterampilan yang telah dikuasai
akan sulit ditampilkan secara ideal”.

Berkaitan dengan permasalsahan akibat dari kelelsghan,
maks perlu untuk dipecahksn bagsimana mengatur selang waktu
istirahat vang tepat dilskukan supaya keterampilan olahraga
dapat dikuasail secara optimal dalam suatu proses belajar
mengajar pendidikan Jjasmani.

Isu latihan vyang sering muncul, vaitu latihan itw harus
berdistribusi dengan penggunaan waktu istirahat yang cukup
lama. Selain itu juga muncul isu lain yaitu selams waktu is-
tirahat seseorang harus tetap aktif supaysa kondisi tubuhnya
tetap dalam kondisi siap. Banyak lagi isu lalinnysa yang seru-
pa dengan fokus penggunaan waktu istirahst pada pembelajaran
penjaskes.

Pengajaran keterampilan olshraga dengsn fokus penggunaan
waktu istirahat merupakan ciri pokok dari metods pengajaran
vakni metocda berdistribusi dan metoda padat. MKetoda Latihan
Berdistribusi <{MLB) adsalah metods latihan vyang menekankan
pengaturan tugas-tugas belajar dengan selang waktu istirahat
di antara tiap-tiap latihannya (Schmidt, 1881; Singer, 1880;
dan Oxendine, 1888). Pendistribusian tersebut daspat dilaku-
kan secara Lipnjer atau Distributed PFractice Linier (DFL)
vakni caras praktek bersdistribusi dengan lsmanya waktu 1isti-

rahat di antara tugsas-tugas gersk yang disebsrkan adalah gama.
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Pendistribusian Jjuga dspat dilakukan secara Brogresif
atau Distributed Practice Progresif (DFFP) vakni cara praktek
berdistribusi dengan pengaturan masa istirahat di antara
tugas-tugas gerak itu adalah tidak sama, dapat lebih lama,
atau lebih singkat masa istirshatnya.

Selain 1latihan berdistribusi, terdapat latihan padat
atau Massed Fractice (MP), yakni pemberian tugas gerak vyang
dilakukan terus menerus secara Konsisten dalam waktu vang
relatif lama tanpa diselingi mass istirahat (Magill, 188B5).

Perbedaan yang mencolok antara HMLB dan MP terletak pada
penjadwalan waktu istirahat di antara tugas-tugas gerak atau
berlatih. Secars operasional hsl itu terungkap dari pendapat
Schmidt (1891} yvang mengatsakan bahwa,” a8 massed practice sche-
dule might call for rest periods of only 8s or perhaps no
rest at all (sc-called continous practice). ... distributed
practice calls for much more rest, perhaps with the rest
period between trials being as long as a trial itself.

Jadi ciri utsma dari MP adalsh waktu pelaksanaan tugas-
tugas gerak lebih lama dari waktu istirahat di antara tftugas-
tugas derak yang bersangkutan, sehingga lastihan relatif terus
menerus tanps istirahat. Sebaliknys dalam MLB, waktu istira-
hat di antars tugas gerak lebih lama stau sama dengan waktu
pelaksanaan tugas gerak sebelumnya.

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat dipermasalahkan
metoda mana yang lebih efektif dan efisien dalanm pelaksanaan

pengajaran pendidikan jasmani. Patut dipermasalshkan, karensa
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masih banyak silang pendapat dari para ahli terhadap metods-
metoda latihan tersebut.

Hasil penelitian Lee dan Gencvese 1988 (dalam Schmidt,
1881) vyang mengungkapkan bahwa, "in massed and distributed
practice have generally been concerned with effect of physic-
al and particularly mental fatigue like states on learning
effectiveness”’. Temuan Stelmach yang diungkapkan kembali
Rusli Lutan (1991) dalam suatu laporan penelitian, menyatakan
bahwa "Latihan berdistribusi memiliki skor sekitar 67 % dan
lebih besar dari kelompok yang menggunskan 1latihan padat”.
Hasil penelitian dalam Tesis (S2) Ade Angga (1991) mengung-
kapkan bahwa, "Metoda latihan berdistribusi dan metoda latih-
an padat secara signifikan berpengaruh positif terhadap
penguasaan keterampilan serial dengan tugas gersak teknik pas
bola wvoli".

Menarik untuk disimak hasil-hasil penelitian yang di-
rangkumn Singer (1880), sebagsi berikut: Delapan belss peneli-
tlian menunjukkan bahwa praktek distribusi ternyata lebih
unggul dari pada praktek padsat, lims penelitian menunjukkan
praktek padat lebih unggul dari pada praktek distribusi, dan
tiga penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan antara kedua
metode itu, .

Dari beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan pe-
nerapan MLPFB dan MLPFP terdapat hasil vang bervarissi, oleh

karena itu patut untuk diteliti ulang dengan situasi dan

kondisi sekarang, serta permasalahan yvang beriainan.
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Berdasarkan hasil kajian dari berbagal literstur maupun
informasi dari pars shli eolahraga belum ada yang meneliti
wengenal Metoda Latihan Praktek Berdistribusi Linier (MLPBL),
Metoda Latihan Praktek Berdistribusi Progdresif (MLPBP), dan
Metoda Latihasn Praktek Padat (MLPP) dalam pengusassan keteram-
pilan dasar olahragsa.

Permasalahan tersebut dihubungkan dengan kKeterampilan
olehraga, karena tujuan pendidikan olahraga (Siedentop,
1994) santara lsin adalah (1) untuk meningkstkan keterampilan
olshraga, memelihara kebugaran dan kesehatan Jjasmani, dan
memshaml berbagal permainan: (2) memahami berbagai nilai dan
persturan olahraga, secars profesional; dan (3) memahami
budays o©lahraga baik secara regicnal maupun nasional. Cleh
karena itu mengenai ketiga metoda latihan tersebut penting
diteliti untuk menentuksan metoda yang cocck dalam pelaksanaan
pengajaran pendidikan Jjasmani.

Pengambilan topik permainan bola basket untuk dikensai
objek penelitian dengsn menggunskan ketiga model metoda la-
tihan tersebut (MLPBL, MLPBP, dan HLPP), karena permasinan
baola basket merupakan salah satu bahasan wajib pada kurikulum
18984 untuk Jjenjang pendidikan menengah. BSelain itu dalam
permainan bola basket terkandung nilai-nilai kependidikan
antara lain seperti menumbuhkan rasa tanggung Jawab, kemandi-
rian, kejujuran, kedisiplinan, dan kerjasama antara tim. Ju-
gas terkandung nilai-nilai keterampilan dan kebugaran Jjasmani

antara lain seperti kelincshan, kecepatan, ketepatan, daya
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tahan kardiovashkuler, kelentukan dan power. Selain itu Jjuga,
karena permainan bolas basket dewasa 1ni sudah memsasyarakat.
Kejuaraan-kejuaraan sering dilakukan baik antar sekolah mau-
pun antar perkumpulan.

Penelitian yang akan dilakuksan adalah penerapan Kketiga
model latihan (MLPBL, MLPBP, dan MLPP) terhadsp penguassaan
keterampilan permsainan bola basket. Untuk memberikan gambar-
an terhasdap penerspan ketiga model latihan tersebut penulis
uraikan sebagsai berikut:

1. Hetoda Lsatihan Prsktek Berdistribusi Linier (MLPBL), vak-
ni penerapan waktu istirahat di antara gseril latihan sama.

Z. HMetecda Latihan Praktek Berdistribusi Progresif (MLPBP),
vyakni penerapan waktu istirshat di1 antara seri latihan
tidak sama, bilsa lebih lams masa istirahatnysa atau lebih
sedikit.

3. Metoda Latihan Praktek Padat (MLPF), wvakni seluruh materi
diberikan tanps diselingi pelaksanaan waktn istirahat.

Berdasarkan paparan sebsgsimana diungkapkan tersebut di
muka, vakni adanva silang pendapat terhadap hasil penelitian
dengan subjek Metoda Latihan FPraktek Berdistribusi (MLPB) dan
Metoda Latihan Prsasktek Padat (MLPP3, maka patut untuk diper-
masslsahkan metods mana vang lebih efektif dan efisien penga-
ruhnya dari metods (MLPBL, MLFBF dan MLPF) terhadap penguasa-

an keterampilan dalam permainan bols basket.
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1.3 Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi hanya mengkaji pengaruh tigs
metoda latihan, yaitu: MLPBL, MLPBP dan MLPP terhadap pengua-
saan kKeterampilan teknik dasar permainan bolas basket. Teknik
dasar permainan bola basket vang dilatihkan meliputi keteram-
pilan mengoper dan menangksap, menggiring, dan menembak bola.
Berituk perlakusn dari masing-masing ketiga metoda latihan
tersebut sebagai berikut:

1. Felaksanaan tugas gerak pada kelompok sampel vyang
mempergunakan metoda latihan berdistribusi baik pada MLPBL
maupun MLPBF berlangsung dalam tigdsa seri ltatihan. Setiap
seri latihan terdiri atas sepuluh repetisi untuk latihan
mengoper dan menangksp bola. tiga sampai delapan repetisi
untuk latihan menembak bola, dan lima repitisi untuk latihan
menggiring bols dengan selang waktu istirshat. Selang waktu
istirahat di antara setiap repetisi untuk MLPBL adslah tetap
sama, yakni 15 detik untuk selsng waktu sntar tudas gerak
vang sama dan istirahat lima menit untuk setiap tugas gerak
vang berbeda. Sedangkan MLPBP selang waktu istirahat berva-
riasl antara delspan sampai 30 detik untuk selang wsktu antar
tugas gerak yang sama dan istirshst dua sampai 10 menit untuk
setiap tudas gerak yang berbeda. Untuk kelompok latihan vang
mengdunakan MLPP, pelaksanaan tugas gerak dilakukan secara
konsisten tsnpa diselingi waktu istirahsat. Latihan operan
dilakukan sebanyak 240 kali, latihan menembak 216 kali dan

latihan menggiring dilakuksn sebanyak 105 kali.
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2. Pelaksanaan latihan dalam eksperimen ini ditetapkan
sebanyak 168 kali pertemuan, dan tes dilakukan tiga kali yakni
tes @&awal, tes akhir dan tes retensi. Untuk setiap teknik
dasar dilatihkan sebanyak enam kali pertemuan. Frekuensi
latihan setiap minggu adalah tiga kali pertemuan, vakni hsari
Senin, Rabu, dan Jum 'at. Pelaksanasn latihan dilakukan pada
pagl hari mulsi pukul 07.30 WIB sampai selesai.

3. Penelitian ini menggunakan metods eksperimen dengan
"Fretest and post test Kksperimentsal Design'. Untuk mengeta-
hui penguasaan keterampilan permainan bola basket, digunakan
tes vyang dikembangkan oleh TIM FPOK IKIF Bandung (Nurhassan,
1888), yakni tes melempar dan menangkap bola, tes memasukkan
bola ke keranjang dan tes menggiring bola. Tes ini mempunyal
validitas sebesar 0.89 dengan kriteris penampilan pemain da-
lam permainan bcla basket. Penerapan tes ini dilakukan pada
tes awal, vakni sebelum kegiatan eksperimen dilakukan dan pa-
da tes akhir, yakni setelah seluruh kegiatan eksperimen dila-
kukan .

Berkaitan dengan metoda eksperimen vang akan digunakan,
maks perlu diidentifikasi variabel penelitian sebagai ber-
ikut:

1. V¥Yariabel Bebag
Yariabel bebas dalam penelitian ini terdiri atas tiga
macam perlakuan yakni:
1.1 Metoda Latihan Praktek Berdistribusi Linier (MLPBL)

pelaksanasan tugas gerak secsra berturut-turut dengan
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waktu istirahat yang sama di antars tugas gerak
tersebut. Dalam penelitisn ini untuk setiap seri
istirahat berlangsung selama 15 detik, dan pada
waktu materi latihan diubah istirahat selama lima
menit.

1.2 MHetoda Latihan Praktek Berdistribusi Progresif (MLP
BP) pelaksanaan tugas gerak secara berturut-turut
dengan selang waktu istirshst tidak sama. Dalam
penelitian ini untuk setiap seri istirahat selama
delapan sampai 30 detik, dan pads waktu materi di-
ubah waktn istirahat selama dua sampai 10 menit.

1.3 Metoda Latihan Praktek Padat (MLPP) atau Nassed
Practice (MP) pelaksanaan tugas gerak secara ber-—
turut-turut tanps diselingi waktu istirahat.

Variabel Teril

Variabel terikat adalah Penguasaan keterampilan teknik

dasar permainan bola basket, yang diukur dengan mengguna-

kan tes keterampilan permainan bols basket vyang dikem-
bangkan oleh Tim FPOK IKIP Bandung.

Varisbel Kontro!

Variabel kontrol adalah berbagai karakteristik, seperti

usia, Jenls kelamin, keterampilan awal dalam penguassan

teknik-teknik dasar permainan bola basket, kesungguhan
berlatih, pengaruh latihan bola basket ketika mereka
berada di luar kegiatsan eksperimen, tempat latihan, fasi-

litas olahraga, waktu kegiatan, kesehatan dan kesegaran



21
jesmaninya.

1.4 Pertanyaan Penelitian

Beranjak dari ketigs variabel-variabel penelitian terse-
but di atas, maka pertanyasn penelitian dslam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1.4.1 Bagaimanskash pengaruh MLPBL, MLPBF, dan MLPP terhadsp
penguassan ketervampilan teknik-teknik dasar dalam per-
mainan bola basket?

1.4.2 Apsakah terdapat perbedaan vang signifikan antara pe-
ngaruh MLPBL, MLPBP, dan MLPP, apabila ketiga metodsa
latihan tersebut diperbandingkan, dan metods mana yang
paling baik pengaruhnya terhsadap penguasaan keteram-
pilan teknik-teknik dasar dalam permainan bola basket?

1.4.3 Bagaimanaksh kemajuan hasil belajar dengan menggunakan
metoda MLPBL, MKLPBP dan MLPP terhadap penguasasn
keterampilan teknik-teknik dassar dalam permainan bols
basket yang digambarkan berdasarkan performa setiap

hari latihan?

1.5 Hipotesis
Berdasarkan pertanyaan penelitian sebsagaimana penulis
uraikan di muksa, maksa sebagail pedoman penelitian disjukan
beberapa hipotesis sebagal berikut:
1.5.1 Hq: MLPBL, MLPBP dan MLPP secara signifikan berpenga-
ruh terhsdap penguasasn keterampilan teknik-teknik

dagsar dalam permainan bola basket,
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1.5.2 Hs: HLPBL secara signifiksn lebih efektif dari pada
MLPBP dan MLPP untuk meningkatkan penguasaan kete-
rampilan dagsar dalam permsainan bola basket,

1.5.3 H3: MLPBF secsra signifiksn lebih efektif dari padsa
MLPF untuk meningkatkan penguasasn keterampilan
dasar dalam permsinan bola basket.

1.5.4 H4: Terdapat kemajuan hasil belajar vang positif, sub-
vek pemaksai MLFBL, MLFBF dan MLPF yang digambarkan

berdasarkan kurva performan pada tiap hari latihan

1.6 Definisi Operasional

Beberapa istilah dalam pokok permasalahan perlu didefi-
nisikan secarsa operasional untuk menghindari salah tafsir
terhadap istilah yang digunakan. Tuckman (1978) mengemukakan
tiga tipe definisi operasional. Tipe I, definisi yang menun-
jukkan bsagaimana sesuatu harus dilaksanakan atau beroperasi
untuk menimbulkan pengaruh terhadap suatu gejala atau keadaan
vang akan terjadi. Tipe 11, definisi operasional vang menun-
Jukksn bagaimana sesuatu hal bercoperasi atau apa karakteris-
tik dinamis vang terkandung didalamnva. Tipe III, definisi
operasional vyang menunjukkan bagaimansg keadaan atau rupanya
sezuatu hal vang diksaji.

Penelitian ini vang perlu diberi definisi secara opera-—
sional adalah sebagsal berikut:
1.6.1 Metoda Latihan Praktek Berdistribusi Linier (MLPBL)

atau [Distributed FPractice Linier (DFPL), vaitu metods

latihan di mana cara pengaturan tugas belajar vyang
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ditandai dengan penvediaan waktu istirahat relatif
sama, vakni 15 detik sesudah setisp serl dari tugas
gerak vang sama dan lima menit untuk setiap perucbahan
tugas gerak.

Metoda Latihan Praktek Berdistribusi Progresif (MLPBP)
atau PDistributed Practice Progresif (DPP), vaitu meto-
da latihan di1 mana cara pengaturan tugas berlatih
dengan penyedisasn wWaktu istirahat di antara tugsas-
tugas 1tu melebihi waktu pelaksanaan tugas gerak se-
belumnya vakni delapan sampai 30 detik untuk materi
vang sama dan dua sampail 10 menit untuk setisp tugas
gerak vang berbeda.

Hetoda Latihan Praktek Padat (MLPP) atiaun Massed Frace-
tice (MP), yaltu cara pengsturan tugss gerak vang di-
tandai dengsn serangkaian tudas gerak yvang dilakukan
secara konsisten tanpa diselingi waktu istirshat.
Keterampilan dasar permainan bela basket ialah pengua-
saan tudas gerak khusus dalam permalnan bola basket
vang diukur berdasarkan skor, kecepatan atau Jumlah
kali melaksanakan tugas dalam batas wagktu tertentu.
Pennguasaan diartikan sebagail perolehan atau gain kete-
rampillan yvang melekat vang diungkapkan berdasarkan se-
lisih skor antara tes awal dengan tes akhir, dari sub-
jek latih yvang diukur berdasarkan hasil tes keteram-

pilan teknik-teknik dasar dalam permainsn bola basket.
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1.7 Tujuan Penelitian
1.7.1 Tujuan Umum. Tujuan umum dari penelitian ini sdalah
untuk memperoleh kejelasan secara empirik mengenal
efektivitas pengaruh MLPBP, MLPBL dan MHLPF terhadsap
pengueasaan keterampilan dalam permainan bola basket
sehingga dapat dijadikan pegangan oleh para guru dan
pelatih dalam memberikan materi permasinan bola basket.
1.7.2 Tujuan EKhusus. Secara spesifik tujuan penelitian ini
adalah untuk mempercleh fakta, informasi, analisis
terhadap-
1.7.2.1 Efektivitas pengaruh HMLPRL, HLPBF dan MLEP
terhadap periguassaan keterampilan teknik dasar
dalam permainan bola basket.
1.7.2.2 Kemzajuan belajJar anggota sampel berdasarkan
performa dalam setiap teknik dasar vang dila-
tih dengan ketiga model latihan MLPBL, MLPBP,
dan MLEF.
1.7.2.3 PFPerbandingan efektivitas pengaruh penggunaan
dari ketiga model latihan (MLFBL, MLPBP dan
MLPP ) terhadap penguasasan Keteramplilan dalam

permainan bola basket.

1.8 Manfaat Penelitian

1.8.1 Secara Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan berguna

untuk dijadikan fakta, informasil dan sekaligus sebagai bahan
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verifikasi terhadap keajegan teori belajar gerak dengan

pengaruh ketiga metoda latihan MLPBL, MLPBP dan MLPFP vang

dilakukan dengan penerapan selang waktu 1stirahsat yang ber-
beda terhadap penguasaan keterampilan teknik dasar dalam
permainan bolsa basket.

Selain itu hasil penelitian ini secars teoritis juga di-
harapkan dsapat dijadikan salah satu bahan masukan bagl para
pembuat dan pelaksana kurikulum penjaskes, terutama bagl para
pendidik dan pelatih olahrags khususnya dalam memilih dan
melaksanakan pengsjaran pendidikan jasmanl secara efektif dan
efisien. Selanjutnva penelitian inl diharapkan dapat memberi
sumbangan pemikiran mengenai efektivitas dari ketiga metoda
latihan tersebut khususnya dalam upaya meningkatkan kualitas
hasil belajasr mengajar penjaskes.

1.8.2 QSecara Praktis

Secars praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberi sumbangan terhadap penerapan metoda mengajar pendi-
dikan Jjasmanl vang sfektif dan efisien, sehingga pengajaran
pendidikan jasmani di sekolsh lebih berkualitas. Oleh karens
itu secara rinci, hasil penelitian ini diharapkan berguna:

a. Bsgi pendidik penjaskes dan pelatih clahraga sebagsali ba-
han masukan dalam upava meningkatkan efektivitas penga-
jaran penjaskes, melalui penerapan metoda mengajar vang
efektif.

b. Bagi Lembaga LPTK khususnya FPOK, JPCK, dan KONI, sebagail

upave meningkatkan kualitas pengajaran dan/atau pelatih-
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an dengan menerspkan metoda vang efektif dan efisien.

Bagi pihak pengembang kurikulum, sebagai bahan masukkan
dalam mengkaji kembali dokumen kurikulum penjaskes vang
dikembangkan untuk perbaikan mutu prengeajaran pendidikan

Jasmani.





